
 

 

ABSTRAK 

Putri Nurintani :PenafsiranAyat-Ayat Tentang Maksiat Menurut Hamka Dalam 

Tafsir Al-Azhar 

 Secara umum maksiat dapat dipahami dengan lawan dari perbuatan taat. 

Di satu sisi banyak mufassir dari mulai klasik, modern hingga kontemporer yang 

menafsirkan ayat-ayat tentang maksiat. Akan tetapi pada umumnya mereka 

menafsirkan pengertian maksiat secara umum adalah inkar atau tidak mematuhi 

perintah Allah. Sedangkan di sisi lain Hamka dalam Tafsir al-Azhar menyoroti 

pengertian maksiat dengan dua pengertian, yaitu maksiat dalam arti hati yang 

keras dan maksiat dalam arti hati yang lemah. 

 Tujuandari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Hamka 

menjelaskan maksiat yang terpadapat dalam al-Qur’ān melalui tafsirnya Al-Azhar.   

 Penelitian ini berangkat dari sebuah pemikiran yang menyatakan bahwa 

perbuatan maksiat adalah perbuatan yang dapat memberikan dampak buruk bagi 

pelaku maupun bagi lingkungan sekitarnya. Seperti yang terdapat dalam beberapa 

ayat al-Qur’ān yang  menyatakan bahwa maksiat adalah perbuatan yang dimurkai 

oleh Allah SWT. 

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian analisis 

tafsir Al-Azhar yang menggunakan sumber bi al-ra’yi dan dengan pendekatan al-

adabī wa al-ijtimā’i. 

 Berdasarkan penelitian selama ini, didapatkan hasil bahwa maksiat 

memiliki arti yang banyak dalam al-Qur’ān. Begitupun dalam tafsir al-Azhar, 

secara keseluruhan maksiat memiliki arti perbuatan yang dimurkai Allah. 

Misalnya maksiat berarti hati yang lemah, ketika kaum Nabi Musa yang beriman 

ditinggalkan sebentar saja hatinya sudah berpalingdari Allah SWT. Perbuatan 

maksiat tentu saja memiliki dampak negative bagi pelaku maupun lingkungannya. 

Misalnya seperti yang dijelaskan Hamka dalam QS al-Maidah ayat 78 yang 

menceritakan tentang kaum Bani Israil yang dikutuk menjadi kera karena 

perbuatannya yang melanggar syariat. 


